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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158
Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 i Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
2 < Ba’ B Be
3 - Ta’ T 1
4 & 83’ S es titik di atas
5 E Jim J Je
6 e Ha’ H ha titik di bawah
7 & Kha’ Kh ka dan ha
8 3 Dal D De
9 5 zal Z zet titk di atas
10 P Ra’ R Er
11 b Zai z Zet
13 o Sin S Es
14 o Syin Sy es dan ye
15 N Sad S es titik di bawah
16 o Dad D de titik di bawah
17 b Ta’ T te titik di bawah
18 ¥ za’ Z zet titik di bawah
19 & ’Ayn koma terbalik (di atas)
20 ¢ Gayn G Ge




21 < Fa’ F Ef
22 é Qaf Q Qi
23 3 Kaf K Ka
24 J Lam L El
25 g Mim M Em
26 o Nun N En
27 3 Waw 'Y We
28 o Ha’ H Ha
29 s Hamzah Apostrof
30 < Ya Y Ye

Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: gy ditulis al-Munawwir
Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk 72’ Marbutah ada dua macam, yaitu:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: & dows ditulis ni’matullah

skl 3155 ditulis zakat al-fitri

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah, ditulis h:

Contoh: ia ditulis hibah

& pr ditulis Jizyah
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4. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:
1) Fathah dilambangkan dengan a

contoh: e ditulis daraba

2) Kasrahdilambangkan dengan i
contoh: oL ditulis fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u
contoh: o ditulis kutiba

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
1) Fathah+ Yamati ditulis T
Contoh: el ditulis aidihim
2) Fathah+ Waumati ditulis au
Contoh: Sy g ditulis taurat
c. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, vyaitu harakat dan
huruf, transliterasinya adalah:
1) Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: ilalr ditulis Jjahiliyyah
2) Fathah + alif maqsur ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: Pt ditulis yas’a
3) Kasrah+ ya mati ditulis i (dengan garis di atas)

Contoh: at ditulis majid
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4) Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: oo ditulis furud
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (J). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.
a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: o Al ditulis al-Qur’an
b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyyah
Contoh: e ditulis al-Sunnah

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah
di awal kata tersebut.

Contoh: sl ditulis al-Ma’
Jusb ditulis Ta’wil

ol ditulis Amr
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ABSTRAK

Islam adalah agama samawi terakhir yang lahir dimuka bumi ini, agama tersebut
banyak membawa ajaran-ajaran untuk diimani oleh seluruh manusia sebagai objek
dakwahnya. Salah satu ajarannya adalah hari kebangkitan. Namun banyak masyarakat yang
menolak ajaran tersebut dikarenakan hal tersebut bersifat gaib, tidak bisa diindrawi. Mereka
menganggap hal itu adalah sebuah khayalan belaka.

Untuk membuktikan kebenaran hari kebangkitan dan menyanggah penolakan
mereka, Islam memberikan bukti-bukti tersebut melaui perantara lisan Nabi Muhammad
Saw(Hadis), salah satunya adalah dengan menganalogikan hari kebangkitan dengan sesuatu
yang kasat mata, yaitu kedatangan musim semi atau perubahan bumi subur dan indah
menjadi gersang dan tandus. Seperti halnya hadis riwayat Imam Ahmad ibn Hanbal yang
termuat dalam kitabnya, Musnad Ahmad ibn Hanbal.

Berangkat dari fakta tersebut, maka pokok penelitian skripsi ini adalah sebagai
berikut: pertama, bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis yang membahas tentang analogi
hari kebangkitan dengan musim semi? kedua, Bagaimana makna yang terkandung dalam
hadis tersebut dan implementasinya dalam kaitannya dengan realita kekinian?

Dalam penelitian ini, penulis melakukan studi ma’'an al-hadis yang coba
dikembangkan oleh Musahadi Ham metodologinya yang di-break down ke dalam tiga
tahap kerangka kerja, yaitu: kritik historis, kritik eidetis, dan kritik praksis dengan
melewati tahap dokumentasi, klasifikasi dan restrukturasi data. Data yang ada selanjutnya
di analisis dan dilakukan interpretasi sesuai dengan masing-masing sub-bab pembahasan.

Hasil kajian ini, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: perrama, dilihat dari
sisi otentisitas hadis tersebut atau kualitas-kuantitas sanad maka hadis tersebut berstatus
hadis sahih-ahad.

Kedua, secara tekstual, makna yang terkandung adalah menginformasikan hari
kebangkitan, dimana makhluk telah mati semua akan di bangkitkan seperti kejadian
tumbuhnya tumbuh-tumbuhan bersemi pada musim semi atau seperti halnya perubahan
bumi yang gersang menjadi subur karena adanya kesamaan kandungan zat antara tubuh
manusia dengan tumbuhan maupun bumi. Penyamaan tersebut wajar dilakukan oleh Nabi,
mengingat kondisi tanah Arab berada di gurun gersang dan tandus sehingga penggambaran
hari kebangkitan dengan peristiwa faktual pada musim semi lebih mempercepat Bangsa
Arab untuk meyakini adanya hari kebangkitan. Secara historis, hadis tersebut adalah sebuah
argumen Islam terhadap keingkaran manusia, terutama masyarakat Arab jahiliyyah
terhadap hari kebangkitan. Secara universal, makna tersebut menunjukkan kebangkitan
akan dialami oleh roh maupun raga dengan proses dan tahapan seperti peristiwa yang
dialami oleh tumbuh-tumbuhan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mempunyai dua sumber hukum yaitu al-Quran dan al-sunnah,
keduanya merupakan refrensi tertinggi bagi setiap muslim dalam memahami
hukum Islam.' Dalam memahami keduanya, kita dituntut untuk menggali makna-
makna yang terkandung di dalamnya secara menyeluruh,” tanpa meninggalkan
aspek-aspek penting di dalamnya, kendati setiap orang mempunyai kemampuan
berbeda dalam menangkap dan memahami lafal-lafal dan ungkapan-ungkapan
yang terdapat dalam al-Quran dan hadis, karena keduanya mengandung nilai-nilai

yang bersifat zahir dan batin.’

Dalam memahami kedua sumber itu, jika dibandingkan jauh lebih berat
mengembangkan pemikiran terhadap Sunnah dari pada al-Quran. Karena dalam
pemahaman dan penafsiran al-Quran tidak akan mengurangi otoritas al-Quran
sebagai wahyu dan juga pegangan hidup dan sumber utama ajaran Islam.

Disamping itu Allah sendiri telah menjamin ketidakberubahan esensi misi al-

' Yusuf Qardhawi, al-Quran dan Al-Sunah: Refrensi Tertinggi Umat Islamter].
Baharuddin Fannani (Jakarta:Robbani Press,1997), him. 9.

? Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik
(Jakarta: Yayasan Paramadina,1996), him. 111.

3 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar limu al-Quran
dan Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang, 1954), hlm. 15.



Quran.! Sedangkan hadis sendiri, bagi umat Islam menduduki peringkat kedua
setelah al-Quran, yang mana berfungsi sebagai penjelas ungkapan al-Quran yang
mujmal, mutlag, khas dan sebagainya.5 Dan juga al-Quran periwayatannya secara
mutawatir, sedangkan hadis periwayatannya sebagian besar secara ahad, dan
dalam kedudukannya al-Quran sebagai gqat’i al-wurud sedangkan hadis
kadangkala gat'i al-wurud, 6 oleh karena itu, tidak bisa dipungkiri bahwasannaya

hadis tingkatannya dibawah al-Quran.

Menurut mayoritas ulama, penulisan dan pembukuan hadis-hadis Nabi
terjadi pada masa pemerintahan Umar bin Abd Aziz, yang berjarak 90 tahun dari
wafatnya Nabi. Dalam rentan yang panjang ini, pemalsuan-pemalsuan hadis
berkembang pesat.7 Tidak diragukan lagi, kegiatan pemalsuan hadis tersebut
banyak didorong berbagai tujuan baik hal itu sengaja seperti pembelaan aliran
yang diikuti maupun yang tidak sengaja, seperti terjadinya kekeliruan terhadap

diri perawi.®

4 Q.S. al-Hijr (15): 9.

> Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis;Versi Muhaddisin dan Fuqaha
(Yogyakarta: Teras.2004), him. 1.

S Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi, Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: YPI al-
Rahma, 2001), him. 2.

7 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis;Telaah Kritis dan Tinjauan
Dengan Pendekatan llmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 4.

* Salah al-din al-Adlabi membagi faktor-faktor penyebab terjadinya pemalsuan hadis
menjadi dua. Pertama, sebab-sebab yang disengaja, seperti: niat menghanjurkan Islam
sebagaimana yang dilakukan oleh orang zindik, pembelaan terhadap aliran seperti halnya
pembelaan aliran politik, Agama maupun geografis, atau karena motif-motif duniawi seperti
halnya keinginan mendekati penguasa serta perhatian massa. Kedua, sebab-sebab disengaja,
seperti: kekeliruan atau kesalahan pada diri sang perawi maupun adanya penyusupan hadis palsu



Allah berfirman dalam Q. S al-Hujurat: 6 sebagai berikut.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

Ayat diatas dengan tegas memerintahkan kepada umat Muslim untuk
menelaah semua kabar yang datang kepadanya termasuk tentang hadis Nabi. Oleh
karena itu, penelitian untuk membuktikan keotentikan sebuah hadis apakah benar-
benar bersumber dari Nabi atau bukan darinya diperlukan, karena secara historis

adanya pemalsuan hadis Nabi besar-besaran telah terjadi.

Dalam disiplin w/um al-hadis, salah satu langkah untuk membuktikan
keotentikan sebuah hadis maka harus dilakukan penelitian sanad dan matan.
Penelitian sanad berguna untuk menjaga keotentikan hadis dari segi penukilan
atau periwayatan karena hal ini adalah cara efektif untuk mendeteksi apakah hadis
itu benar-benar berasal dari Nabi atau tidak, sedangkan penelitian matan berguna
untuk menjaga keotentikan isi kandungan hadis Nabi dan untuk menjaga hadis

tersebut dari Salih Ii Kulli Zaman wa Makan, maka kandungan-kandungan

dalam karya periwayat orang lain tanpa sepengetahuannya. Salah al-din ibn Ahmad al-Adlabi,
Manhaj Naqd al-Matn Ind Ulama al-Hadis al-Nabawi (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), him.
49-59.



tersebut haruslah bisa memecahkan sebuah problematika yang dihadapi sekarang,

atau setidaknya bisa diimplementasikan sesuai dengan konteks kekinian.

Hari akhir atau kiamat dalam teologi Islam terbagi menjadi dua bagian,
yaitu: kiamat kubra dan kiamat sugra. Kiamat kubra adalah: kiamat besar, kiamat
yang di mana seluruh alam dan kehidupannya dihancurkan oleh Allah. Kiamat
sugra adalah: kiamat yang banyak dialami seperti kematian, bencana alam dan
sebagainya.9 Al-Quran sangat intensif memperhatikan masalah akhirat
dibandingkan dengan kitab-kitab lainnya, seperti penyebutan hari kiamat
sebanyak 70 kali, hari akhir 26 kali, akhirat dan negeri akhirat 117 kali, surga 141
kali, neraka 145 kali, jahanam sebanyak 77 kali dan banyak lainnya. Hal tersebut
juga mengindikasikan bahwasannya al-Quran juga memperhatikan babak demi
babak drama hari kiamat sedemikian rupa mulai dari berbangkit kembali,
pengadilan terakhir, hingga berujung pada kenikmatan atau penyiksaan.'®
Penyebutan tersebut tidak lain hanya untuk meyakinkan akan peristiwa-peristiwa
gaib tersebut. Sedangkan hari kebangkitan adalah salah satu dari drama kiamat

kubra yang akan terjadi.

Diceritakan, bahwasannya Nabi Ibrahim meminta sebuah pembuktian
akan kebenaran kebangkitan ketika melihat bangkai hewan yang tercabik-cabik

oleh binatang buas, bukannya Ibrahim tidak yakin melainkan kemantaban hati atas

° Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), him. 335-336.

0 Abbas Rashed, Tour Kematian: The Story Of Death terj. Kamran As’ad Irsyadi
(Jakarta: Amzah, 2008), him 227-228.



kejadian tersebut diperlukan untuk mempertebal keyakinannya.” Kemudian Allah
merespon keinginannya Ibrahim sebagaimana yang tertulis dalam Firman Allah
sebagai berikut:

Dan (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman: "Belum
yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku Telah meyakinkannya, akan tetapi
agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian)
ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah
berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, Kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu
dengan segera." dan Ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.'

Oleh karena itu, diantara cara al-Quran memantapkan keimanan para
pemeluknya terhadap hari kiamat adalah dengan berulang-ulang mengingatkan
kepastian terjadinya hari kiamat serta menegaskan bahwa terjadinya hari kiamat
tidak mungkin dapat diragukan lagi, apalagi diingkari. “ Dan sesungguhnya hari
kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan padanya; dan bahwasannya Allah

membangkitkan semua orang dalam kubur”. (Q.S. Al-Hajj[22]:7)
Dan juga seperti firman Allah dalam surat al-Mu’minun: 11.

Mereka menjawab: Ya Tuhan Kami Engkau telah mematikan Kami dua kali dan telah
menghidupkan Kami dua kali (pula), lalu Kami mengakui dosa-dosa kami. Maka Adakah
sesuatu jalan (bagi Kami) untuk keluar (dari neraka)?

Namun demikian, jika dilihat gaya bahasa al-Quran dalam menjelaskan

hari kebangkitan, tidak selalu memakai bahasa yang bisa dinalar akal akan tetapi

"' A’id ibn Abdullah al-Qarni, Drama Kematian; Persiapan Menyonsong Akhirat terj.
Lukman Junaidi (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2003), him. 145.

12 ).S al-Bagarah: 260.



bahasa-bahasa majaz atau dalam istilah Qurais Shihab bahasa yang mengarah
kepada hati dan seperti diketahui bahasa hati tidak selalu membutuhkan
argumentasi-argumentasi logis,13 sudah tercukupi dengan memakai bahasa
sindiran (majaz),perumpamaan atau menganalogikannya maupun bahasa filosofis.
Seperti surat Ya Sin: 78-81 yang mengemukakan argument filosofis, surat Al-Hajj
yang menggunakan analogi, serta surat Al-Najm yang menguraikan

keniscayaannya dari segi tujuan dan hikmah.'*

Sebagai seorang utusan, Nabi Muhammad memberikan petunjuk dan
penjelasan kandungan al-Quran dan menyebarkannya dalam dataran praktis
kepada masyarakat. Perintah dan ajaran al-Quran tidak mudah untuk diamalkan
kecuali mengetahui kaifivah melaksanakannya. Dengan demikian sunnah rasul
yang kita dapat dengan hadis mempunyai posisi strategi disisi al-Quran. Seperti
halnya al-Quran, hadis juga memuat hal-yang terkadung dalam al-Quran seperti
informasi gaib dan aqidah, norma-norma ritual dan sosial, gagasan untuk masa

depan."

Muhammad diutus kepada kaum Qurasy untuk menyebarkan risalah-
risalah Ilahiyyah dan salah satunya adalah ajaran hari kebangkitan. Semua
makhluk hidup, setelah mengalami kematian dan setelah terjadinya hari kiamat,

akan dibangkitkan kembali untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya

3 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran..., him. 112.
'Y M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran..., him. 113.

5 Muh Zuhri, Telaah Hadis; Sebuah Tawaran Metodologi (Y ogyakarta: LESFI, 2003),
him. 50-51.



selama didunia. Namun bagi golongan sekuler Qurasy,.'® hal tersebut hanya
sebatas khayalan belakan dan tidak logis.'” Bahkan menurut Syalabi, sebagaimana
yang dikutip oleh Sya’roni, ajaran hari kebangkitan adalah salah satu faktor
penyebab masyarakat arab jahiliyyah menolak dakwah Muhammad saw.'® Seperti
sepenggal kisah al-As ibn Wail yang menolak untuk memberikan upah kepada
buruh, dengan mengatakan “aku memberikan upahmu ketika Allah

membangkitkanmu”.'?

Beberapa cara dilakukan untuk meyakinkan Arab Jahiliyyah atas |
kedatangan dan kebenaran hari kebangkitan, salah satunya adalah dengan
menganalogikan hari kebangkitan dengan fenomena alam dengan bahasa yang
indah dan memikat. Seperti hadis riwayat Imam Ahmad ibn Hanbal sebagai
berikut.
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Artinya: Abdurrahman dan ibn Ja’far telah menceritakan kepada kami, Syu’bah
telah menceritakan kepada kami, dari Ya’la bn Atha” dari Waki’ bin Hads
dari pamannya Abi Razin, dia berkata” Wahai Rasulullah, Bagaimana
Allah menghidupkan orang yang sudah mati?, beliau bersabda, “ apakah

' Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Quran terj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka,
1996), him 168.

' Q.8 Hud[11]: 7 dan Q.S Qaf[50]: 3.

® Maman A. Malik Sya’roni, “Peletakan Dasar-Dasar Peradaban Islam Masa
Rasulullah” dalam Siti Maryam (ed), Sejarah Peradaban Isiam: dari Masa Klasik hingga Modern

(Yogyakarta: LESFI, 2004), hlm. 26.

19 Aid ibn Abdullah al-Qarni, Drama KematianPersiapan..., him. 14.



kamu pernah melintasi tanah yang gersang, kemudian kamu melintasinya
lagi (dalam keadaan) subur, Ibn Ja’far berkata, “ kemudian kamu
melintasinya (dalam, keadaan) hijau?, Abi Razin menjawabnya, *“ pernah”,

Rasul kemuzc(l)ian bersabda lagi, “ seperti itulah Allah menghidupkan orang

yang mati”.

Hadis diatas dengan jelas menyatakan bahwa hari kebangkitan
sebagaimana perubahan gurun yang indah menjadi gersang ataupun gurun gersang
dan mati kekeringan menjadi indah dan subur yang semua itu biasa terjadi pada
musim semi. Dengan menganalogikan hari kebangkitan dengan kejadian alam
pada musim semi, akal bangsa arab jahiliyyah diajak untuk merenungkan dan
mencari kebenarannya sendiri melalqi ciptaanNya. Namun dilihat dari gaya
bahasa yang dipakai, yakni analogi maka hadis tersebut mengandung nilai
kesusastraan. Bahasa Arab dengan menggunakan ungkapan-ungkapan majaz,
tamsil, analogi dan lain sebagainya, menurut ilmu balaghah lebih berkesan dari

21 Oleh karena itu, membedakan

pada ungkapan-ungkapan dengan bahasa biasa.
makna hakiki dan majazi adalah salah satu tolak ukur atau markah yang

ditetapkan oleh Qardhawi dalam memahami hadis-hadis Nabi.

Dengan demikian, penulis dalam hal ini akan mencoba meneliti sampai
di mana tingkatan kesahihan hadis yang menerangkan tentang permasalahan
tersebut yaitu dengan meneliti sanad dan matannya. Karena penelitian sanad dan
matan merupakan pra konsepsi netral atau kecurigaan atas otentisitas hadis yang

bersangkutan dengan pengujian terhadap hadis tersebut sehingga dapat dikatakan

2 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad Kitab Awwal Musnad al-Madaniyyin Ajma’in,
Bab Hadis Abi Razin al-Uqaili Laqit bin Amir al-Muntafig, No. 16196 Juz 4, him. 12. Dalam CD
al-Maktabah al- Syamilah al-Isdar al-Sani.

2 yusuf Qardhawi, Studi Kritis As-Sunnah terj. Bahrun Abu Bakar (Bandung:Trigenda
Karya, 1995), him. 185.



otentik. Sedangkan pemahaman adalah berangkat dari pra konsepsi hadis yang
akan dipahami otentik dari Rasulullah. Jadi penelitian sanad dan matan adalah
langkah pertama sebelum masuk dalam dataran pemahaman. Kemudian langkah
selanjutnya adalah memahami kandungan hadis, baik secara tekstual, historis
maupun dengan menghadirkan problematika kekinian karena dengan hal itu hadis-

hadis Nabi Shalih li kulli zaman wa makan
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan agar pembahasan dapat
dilakukan secara terarah, maka pokok permasalahan dalam penulisan skripsi ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis yang membahas tentang analogi

hari kebangkitan dengan musim semi?

2. Bagaimana pemaknaan hadis tersebut dan implementasinya dalam

kaitannya dengan realita kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas
hadis yang membahas tentang hari kebangkitan yang disamakan dengan musim
semi, sehingga dapat dipastikan apakah hadis-hadis tersebut dapat dijadikan
hujjah atau tidak, serta makna yang tepat dan implementasinya dalam kaitannya

dengan realita kekinian.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan khazanah ilmu pengetahuan Islam terutama di bidang hadis dalam
menyikapi teks hadis yang sudah berkembang di masyarakat, sehingga diperoleh

pemahaman yang komprehensif.
D. Tinjaun Pustaka

Cukup banyak karya yang membahas permasalah hari kebangkitan,
diantaranya adalah buku Drama Kematian, Persiapan Menyongsong Akhirat
karya Aidh ibn Abdullah al-Qarni. al-Qarni, dengan merujuk al-Quran,hadis,kisah
para ulama dan syair para pujangga, menggambarkan perihal seputar informasi
gaib, semisal gambaran hari kebangkitan, surga dan neraka.”” Namun dalam
uraian-urainnya, buku tersebut tidak menguraikan Kkualitas hadis meskipun

dijadikan pijakan hukum.

Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahman; Studi Komparatif
Epistemologi Klasik-Kontemporer, karya Sibawaihi. Sebuah karya memakai
pendekatan epistemologyc dan pendekatan tersebut berbeda dengan pendekatan
selama ini yang digunakan untuk mendekati persoalan-persoalan gaib,23 hal ini
ditujukan agar memungkinkan manusia membangun pengetahuan yang belum

pernah dialami dengan pendekatan non-teologis.

22 Aid ibn Abdullah al-Qarni, Drama Kematian ...,hlm. 12,

3 Sibawaihi, Eskatologi al-Gazali Dan Fazlur Rahman: Studi Komperatif Epistemologi
Klasik-Kontemporer (Yogyakarta: Islamika, 2004), hlm. 106.
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Hamami Zadah dalam karyanya Tafsir Yasin, ketika menafsirkan ayat 35,
dia memakai hadis diatas dengan menerangkan maksud hadis sebagai

argumennya,24 namun dia tidak sampai kepada kualitas sanad dan matan.

Dalam buku Makna Hidup Sesudah Mati; Kebangkitan & Penghisaban
karya Ali Unal, Dia menjelaskan adanya persamaan antara datangnya musim semi
dengan hari ke:bangkitan,25 namun penelitiannya hanya sebatas pada dalil-dalil al-

Quran.

Dari literatur yang telah disebutkan diatas tanpa mengurangi rasa
pentingnya, penulis akan mencoba untuk mengkajinya dalam penelitian ini
dengan mengurai kesahihan serta kehujjahan dari hadis tersebut. Sejauh penelitian
pustaka penulis belum mendapatkan tulisan atau sebuah kumpulan buku yang
secara khusus menjelaskan tentang kesahihan sanad maupun matan dari tema
tersebut. Kebanyakan kajian dari buku-buku tentang hari kebangkitan berbicara
tentang gambaran kebangkitan tanpa mengkaji keotentikan sumber pijakan yang
dipakai sebagai dalil dalam pendapatnya serta implementasinya pada masa

sekarang.

Adapun dalam penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada penelitian
terhadap eksistensi hadis-hadis tentang analogi hari kebangkitan dengan musim

semi dari nilai dan kehujjahan sanad dan matan hadis tersebut serta makna yang

** Hamami Zadah, Tafsir Surah Yasin (Semarang: Toha Putra, tt), hlm. 10.

» Ali Unal, Makna Hidup Sesudah Mat;Kebangkitan & Penghisaban (Jakarta: Raja
Grafindo Persada. 2002), hlm. 65-66.
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terkandung didalamnya, sehingga dapat dipahami benar-benar hadis yang datang
dari Rasulullah dan yang bukan dari Rasulullah serta bisa dipakai untuk

kehidupan sehari-hari.
E. Metode Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka (library
research) karena data yang digunakan berasal dari bahan-bahan kepustakaan yaitu
buku-buku dan kitab-kitab. Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh agar

dapat tercapai hasil yang lebih akurat, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang penulis gunakan adalah pengumpulan data yang
bersifat literer (library research). Oleh Karena itu penelitian ini akan
memanfaatkan bahan-bahan pustaka yang relevan untuk mendukung dan
menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Dari sudut relevansinya, bahan
pustaka dibagi menjadi dua sumber: yaitu sumber primer, yaitu al-Kutub al-Tis’ah
yang meriwayatkan hadis tentang analogi hari kebangkitan dengan musim semi
yang di bantu dengan CD softwere Mausu 'ah al-Hadis al-Sarif al-Kutub al-Tis 'ah
dan al-Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani. Sedangkan sumber sekunder
adalah pustaka penunjang, yaitu berupa kitab-kitab hadis lain dan syarahnya, serta
buku-buku yang secara tidak langsung mendukung penelitian ini. Sementara
untuk penelitian sanad diambil dari kitab-kitab biografi periwayat hadis yang
secara eksplisit menjelaskan dari berbagai segi dalam menentukan sebuah

penilaian yang dilakukan oleh ulama kritikus hadis.
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2. Analisa Data

Data-data yang diperoleh dari penelitian perpustakaan tersebut
kemudian dianalisis dengan berpedoman pada kaidah kesahihan hadis
yang meliputi sanad dan matan yang telah ditentukan oleh para ulama.
Penulis mencoba menerapkan bangunan metodologi hermeneutika hadis
yang dikembangkan oleh Musahadi HAM sebagai pisau analisis.”®
Adapun kerangka kerja dari metodologi tersebut dijabarkan ke dalam tiga
tahapan dengan urutan sebagai berikut:

a. Kritik Historis; yaitu analisis kualitas hadis (kritik hadis),27
b. Kritik Eidetis; yaitu analisis untuk menjelaskan makna —baik dari
segi radaksi maupun substansi- teks dan menjadikannya rasional
(baca: mudah dipahami) dengan langkah operasional sebagai
berikut: **
1. Analisis isi: yakni upaya pemahaman terhadap muatan makna
hadis lewat beberapa kajian, yaitu:
a) Kajian Linguistik (yaitu penggunaan prosedur-prosedur
gramatikal bahasa Arab menyangkut bentuk dan makna kata

serta gaya bahasa yang digunakan).

% Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah:Implikasinya Terhadap Perkembangan
Hukum Islam (Semarang: Aneka Ilmu,2000), hlm. 155.

7 Sebelum masuk pada tahap ini, penulis terlebih dahulu mengawalinya dengan
melakukan kegiatan Takhrij al-Hadis dan I'tibar Sanad sebagai pintu masuk bagi setiap kajian
hadis.

2 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah. .., him. 158-159.
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b) Kajian Tematis-Komprehensif (yaitu upaya untuk
melakukan kroscek antara hadis yang sedang diteliti dengan
teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan dan
bersangkutan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif), dan

c¢) Kajian Konfirmatif (makna yang telah diperoleh untuk
selanjutnya dilakukan konfirmasi denga petunjuk-petunjuk
yang terdapat dalam al-Qur’an sebagai sumber ajaran
tertinggi).

2. Analisis realitas historis: yakni upaya untuk menemukan
konteks sosio-historis hadis yang diteliti dengan melakukan
kajian atas realitas, situasi atau problem historis di mana
pernyataan sebuah hadis tersebut muncul (baca. analisis makro
dan analisis mikro).

3. Analisis generalisasi: yakni upaya untuk melakukan generalisasi
terhadap makna tekstual hadis untuk menangkap makna
universal atau ideal-moral yang hendak diwujudkan oleh teks
hadis tersebut.

Kritik Praksis; konstruk rasional universal atau tujuan moral-sosial

universal yang telah diperoleh lewat proses generalisasi di atas

kemudian diproyeksikan ke dalam realitas saat ini sehingga memiliki
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makna praksis bagi upaya penyelesaian problematika hukum dan

kemasyarakatan dalam konteks kekinian.”’

3. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek

penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:

Bab I, merupakan kerangka isi keseluruhan penelitian. Pertama, latar
belakang masalah yang memuat akademis yang penulis alami sehingga
memunculkan  kegelisahan-kegelisahan yang penulis alami sehingga
memunculkan suatu tema kajian yang akan diteliti. Kedua, rumusan masalah
merupakan penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang
masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan yang diharapkan tercapainya penelitian ini.
Keempat, tinjauan pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur yang telah ada
sebelumnya. Kelima metode penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang
akan ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisa data. Keenam, sistematika

pembahasan sebagai upaya memudahkan penelitian sekaligus penulisan.

Bab II merupakan gambaran umum mengenai hari kebangkitan. Pertama,
pengertian hari kebangkitan. Kedua, gambaran drama hari kebangkitan, yang
terdiri dart tiupan kebangkitan dan keadaan makhluk pada hari kebangkitan.

Ketiga, pengeriian musim. Keempat, macam-macam musim di dunia.

* Musahadi HAM, Fvelusi Konsep Sunnah.... him. 158-159.
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Bab III sebagai langkah pertama penelitian penulis mencantumkan teks
hadis yang dimaksud, yakni hadis-hadis tentang analogi hari kebangkitan dengan
musim semi, disertai sanad-sanad dari hadis tersebut, dengan terlebih dahulu men-
takhrij sesuai dengan metode takhrij al-hadis dan disertai dengan skema sanad.
Hadis sebagai sumber hukum setelah al-Quran tidak bisa diterima begitu saja oleh
karena itu penulis berusaha menjelaskan tentang periwayat para perawi hadis-
hadis diatas dan berbagai pendapat para ulama atas perawi tersebut menurut al-
Jarh wa al-ta’dilnya. Mencoba untuk menganalisa hadis-hadis tersebut dari segi
sanad dan matannya sesuai dengan kaidah-kaidah kritik sanad hadis dan matan

untuk mengetahui kualitas hadis yang diteliti.

Bab IV sebagai kelanjutan dari kritik sanad dan matan hadis, penulis
mencoba memahami hadis-hadis tersebut dengan langkah-langkah yang diberikan
oleh Musahadi Ham. Pertama, analisa matan yang meliputi kajian kebahasaan,
tematik dengan hadis-hadis Nabi lainnya dan konfirmatif kepada ayat-ayat al-
Quran. Hal ini untuk memperoleh makna tekstual dari hadis-hadis tersebut.
Kedua, analisa sosio-historis yang meliputi asbab al-wurud baik mikro maupun
makro dan fungsi Nabi. Hal ini umtuk memperoleh sebuah pemahaman yang tidak
distorsi terhadap sejarah. Kefiga, generalisasi pemahaman yang diperoleh dari
analisa matan dan sosio-historis, hal ini untuk merumuskan nilai universal dari
hadis-hadis Nabi. Keempat, mengimplementasikan pemahaman, baik dari analisa
matan, sosio-historis maupun general, kepada problematika kekinian dengan

tujuan hadis tersebut salif li kulli zaman wa makan.
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Bab V merupakan bab terakhir dari keseluruhan rangkaian pembahasan,
memaparkan kesimpulan dan saran-saran dari penulis berkenan dengan

pengembangan keilmuan agar dapat mencapai hal-hal yang lebih baik.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, serta dengan mengacu kepada rumusan

masalah yang diajukan dalam skripsi ini yaitu; pertama, Bagaimana kualitas dan

kehujjahan hadis yang membahas tentang analogi hari kebangkitan dengan musim semi?

Dan Bagaimana makna yang terkandung dalam hadis tersebut dan implementasinya

dalam kaitannya dengan realita kekinian?, maka penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

|

Otentisitas hadis atau tinjauan histori dalam pandangan Musahadi Ham,
disimpulkan bahwasannya hadis analogi hari kebangkitan dengan musim
semi secara kualitas adalah sahih sanadnya, sedangkan secara kuantitas
hadis tersebut adalah ahad. Oleh karena itu, hadis analogi hari kebangkitan
dengan musim semi dapat dijadikan hujjah.

Secara tekstual, makna yang terkandung adalah menginformasikan hari
kebangkitan, dimana mahluk telah mati semua akan di bangkitkan seperti
kejadian tumbuhnya tumbub-tumbuhan bersemi pada musim semi atau
seperti halnya perubahan bumi yang gersang menjadi subur karena adanya
kesamaan kandungan zat antara tubuh manusia dengan tumbuhan maupun
bumi. Penyamaan tersebut wajar dilakukan oleh Nabi, mengingat kondisi
tanah Arab berada di gurun gersang dan tandus sehingga penggambaran

hari kebangkitan dengan peristiwa faktual pada musim semi lebih

89



90

mempercepat Bangsa Arab untuk meyakini adanya hari kebangkitan.

Secara historis, hadis tersebut adalah sebuah argumen Islam terhadap
keingkaran Arab jahiliyyah terhadap hari kebangkitan. Secara universal,
hadis tersebut menunjukkan kebangkitan akan dialami oleh roh maupun
raga dengan proses dan tahapan seperti peristiwa yang dialami oleh

tumbuh-tumbuhan.

B. Saran-saran

Sebagai agama samawi terakhir, sekilas Islam mempunyai beberapa ajaran
nilainya irrasional, namun Allah, dengan janjinya bahwasannya Dia menciptakan
makhluk tidak dengan kesia-siaan maka ajaran-ajaran tersebut dan dengan memanfaatkan
ciptaanNya maka nilai-nilai tersebut bisa diakomodir menjadi suatu yang rasional.
Sebagaimana hari kebangkitan, bagi sebagian manusia hal itu adalah irrasional seperti
yang diyakKini oleh Arab Jahiliyyah, namun dengan mengambil contoh dengan ciptaan
Tuhan yang lain, yaitu tumbuh-tumbuhan dan bumi, hari kebangkitan menjadi sesuatu
yang rasional.

Semoga penelitian imi, bisa menjadi rangsangan untuk penelitian selanjutanya
yang lebih komprehensif dan lebih membuka cakrawala bai para pemerhati studi Islam

khususnya studi ma ‘ani al-hadis.
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Lampiran

1. daftar tabel
Tabel 1, perbedaan lama sinar matahari dalam setahun

2. daftar gambar
Gambar I, posisi matahari dan keadaan bumi pada musim dingin
Gambar 11, posisi matahari dan keadaan bumi pada musim semi

Gambar 111, posisi matahari dan keadaan bumi pada musim panas
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